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Abstrak
Full Day School adalah sekolah yang jam masuknya 06.45 wib sampai dengan 15.30 wib. Sedangkan sekolah waktu reguler adalah sekolah yang jam masuknya 06.45 wib sampai dengan 12.00. Wib. Dari masalah yang telah diuraikan tentunya sekolah yang menerapkan sistem Full Day School tidak akan dapat maksimal melaksanakan kegiatan diluar jam efektif sehingga masalah ini bisa mempengaruhi terhadap minat dan bakat siswa yang erat kaitanya dengan kemampuan motorik di sekolah tersebut. Dalam Penelitian ini menggunakan Sampling Purposive yang digunakan karena pertimbangan tertentu,Winarno (2011:87). Perhitungan nilai T dilakukan dengan cara menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang bersal dari dua distribusi untuk sampel berbeda. Sehingga untuk mengetahui hasil uji hipotesis dilihat dari equal variances not assumed. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Pvalue yaitu 0.000 sedangkan perbedaan rata-rata (mean difference) sebesar -22,967.Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan signifikansi adalah H0 diterima jika signifikansi lebih besar daripada 0.05. H0 ditolak jika signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dari uji yang dilakukan dilihat bahwa signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000 maka H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan selisih rata-rata hasil motorik peserta didik pada sekolah dengan sistem full day school dan sistem regular.
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GROSS MOTOR ACTIVITY COMPARISON BETWEEN FULL DAY SCHOOL AND REGULAR STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL IN SUBDISTRICT OF KOTA SUMENEP THROUGH BASIC MOTOR ABILITY TEST -REVISED
Shally Nordiansyah1, Dyas Andry Prasetyo2
Abstract
Full Day School is a school where the teaching and learning process starts from 06.45 a.m. to 15.30 p.m. Regular time schools are those of schools whose teaching and learning hours start 6:45 a.m. - 12:00 p.m. The schools that implement Full Day School will not optimally carry out activities outside of effective hours so that such a condition can affect the students' interests and talents related to motor skills at school. This study uses purposive sampling due to certain considerations, Winarno (2011: 87). The calculation of T value was done by testing the significance of the difference between the two means derived from the distribution for the different samples.  To find out the results of the hypothesis test was by seeing the equal variances not assumed. Based on the table, it could be seen that the value of P value was 0.000, while the mean difference was -22.967. The hypothesis testing based on significance was that H0 was accepted if the significance was greater than 0.05. H0 was rejected if the significance was less than 0.05. The test conducted showed that the significance was smaller than 0.05, namely 0.000, so H0 was rejected, which means that there was a difference in the average motoric score of full day school and regular school students.
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PENDAHULUAN
Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 25 ayat (1) yang menyatakan bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dan diarahakan sebagai satu kesatuan yang sistematis dan berkesinambungan dengan sistem pendidikan nasional. Menurut Hasbullah (2003:46) yang dimaksud dengan pendidikan sekolah disini adalah pendidikan yang diperoleh seseorang secara teratur,sistematis,bertingkat dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat ( mulai dari Taman Kanak-kanak sampai perguruan tinggi). Hal itu tentu tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional lebih lanjut dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah nomor 16 tahun 2007 tentang penyelengaraan keolahragaan pasal 25 (1) menyatakan bahwa pembinaan dan pengembnagan olahraga pendidikan bertujuan untuk memeroleh pengetahuan,kepribadian,keterampilan,kesehatan dan kebugaran jasamani serta pengembangan minat dan bakat olahraga. Menurut Yanuar Kiram (1992 :4) Pendidikan jasmani di sekolah dasar pada hakekatnya mempunyai arti, peran fungsi yang amat vital dalam upaya menciptakan suatu masyarakat yang sehat dan dinamis. 
Di Kabupaten Sumenep tepatnya di Kecamatan Kota Sumenep ada 2
tingkat sekolah dasar yang melaksanakan sistem Full Day School yaitu Sekolah Dasar Integral Lukman Hakim dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hidayah yang keduanya merupakan sekolah favorit di Kecamatan Kota Sumenep. Berbeda dengan sekolah yang melaksanakan kegiatan waktu reguler. Sekolah ini sangat banyak dijumpai di Kecamatan Kota Sumenep dan hampir semua sekolah negeri yang ada di kecamatan kota sumenep tidak melakukan kegiatan Full Day School. Kedua sekolah tersebut adalah Sekolah Dasar Negeri Pangarangan I dan Sekolah Dasar Negeri SDN
Pangarangan V.
 Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan Gross Motor Activity Antara Siswa Full Day School Dan Reguler Sekolah Dasar Se - Kecamatan Kota Sumenep Melalui Basic Motor Ability Test – Revised. 
Dalam Penelitian ini menggunakan Sampling Purposive yang digunakan karena pertimbangan tertentu,Winarno (2011:87). Instrumen Menggunakan Buku Panduan Penetapan Parameter Tes Pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pelajar dan Sekolah Khusus Olahragawan tahun 2005.Instrumen peneltian menggunakan 4 item test BMAT-R (1) Kordinasi mata tangan hubunganya dengan melempar (2) Keseimbangan dengan mata terbuka dan tertutup (3) Kemampuan mengubah arah dengan cepat (4) Menendang ke sasaran.
METODE
Penelitian perbandingan adalah suatu penelitian yang membandingkan satu kelompok sampel dengan kelompok sampel lainya berdasarkan variable atau ukuran-ukuran tertentu, Maksum (2012:74). Dalam Penelitian ini menggunakan Sampling Purposive yang digunakan karena pertimbangan tertentu,Winarno (2011:87). Instrumen Menggunakan Buku Panduan Penetapan Parameter Tes Pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pelajar dan Sekolah Khusus Olahragawan tahun 2005. Perhitungan nilai T dilakukan dengan cara menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang bersal dari dua distribusi untuk sampel berbeda. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut menurut Maksum Ali (2012:175).

 = Mean pada distribusi sampel 1
 = Mean pada distribusi sampel 2
 = Nilai varian pada distribusi sampel 1
 = Nilai varian pada distribusi sampel 2
 = Jumlah individu pada sampel 1
 = Jumlah individu pada sampel 2

HASIL
Analisis hasil penelitian akan dikaitkan dengan tujuan penelitian sebagaimana yang telah dikemukan, maka dapat diuraikan dalam bentuk paparan deskriptif dari hasil penelitian. Deskripsi data yang disajikan berupa data yang diperoleh dari tes komata, strok stand, passing dan shuttle run pada sekolah yang menerapkan fullday dan regular.

a. Sekolah yang menerapkan fullday 
Dari data hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dapat diketeahui dari beberapa aitem tes sebagai berikut :
	Descriptive Statistics

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	komata
	60
	0
	11
	3.8
	2.6
	6.8

	strokstand
	60
	9
	37
	18.5
	6.6
	43.5

	passing
	60
	0
	6
	2.4
	1.5
	2.3

	shutllerun
	60
	12
	19
	15.5
	1.6
	2.5


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang menerapkan sistem fullday dari tes koordinasi mata tangan diperoleh rata-rata sebesar 3,8 , strokstand sebesar 18,5,  passing sebesar 2,4 dan shuttle run sebesar 15,5.

b. Sekolah yang menerapkan Reguler
Dari data hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dapat diketeahui dari beberapa aitem tes sebagai berikut :
	Descriptive Statistics

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	komata
	60
	1
	14
	6.8
	2.530
	6.4

	strokstand
	60
	10
	38
	23.45
	7.670
	58.828

	passing
	60
	0
	7
	3.90
	1.980
	3.922

	shutllerun
	60
	12
	17
	13.42
	1.225
	1.501


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang menerapkan sistem fullday dari tes koordinasi mata tangan diperoleh rata-rata sebesar 6.8 , strokstand sebesar 23.45,  passing sebesar 3.9 dan shuttle run sebesar 13.42.
Dari data diatas dapat diketahui perbedaan rata-rata dari tiap aitem tes yang dilakaukan pada sekolah yang menerapakan system fullday dan regular sebagaimana dapat kita lihat pada diagram dibawah ini




	

	
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dan analisis inferensisal. Teknik analisis deskriptif kompartif merupakan bentuk analisis yang digunakan untuk menjelaskan data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan perbandingan antara dua kelompok sampel atau lebih dalam sebuah populasi. Perbandingan yang dilihat yaitu nilai ratarata, standar deviasi, maupun nilai minimum dan maksimum dari sampel yang diteliti. Teknik analisis secara inferensial dilakukan melalui uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis data terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorof-Smirnov menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene’s yang bertujuan untuk menyelidiki apakah variansi variabel yang diuji sama atau tidak sebelum dilakukan uji hipotesis yaitu uji T.
Pengujian hipotesis yang dimaksud yaitu untuk melihat apakah ada perbedaan motorik peserta didik sekolah yang menerapkan sistem full day school dan sistem regular. Untuk maksud tersebut maka pengujian dilakukan menggunakan independent sample t-test.  
HASIL PENELITIAN Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Inferensial Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap nilai sekolah full day school dan nilai sekolah reguler dengan menggunakan  software spss.  Pada penelitian ini digunakan uji One sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun kriteria pengujian (berdasarkan probabilitas):  
Jika ≥ 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Jika < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	fulday
	reguler

	N
	60
	60

	Normal Parametersa
	Mean
	1.9963E2
	1.9986E2

	
	Std. Deviation
	2.07743E1
	2.29504E1

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069
	.089

	
	Positive
	.060
	.057

	
	Negative
	-.069
	-.089

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.535
	.692

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.937
	.725

	a. Test distribution is Normal.
	
	



Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) untuk sekolah regular yaitu 0.725,  Kolmogorov-Smirnov Z  yaitu, 0.692. Asymp. Sig. (2-tailed) untuk full day school yaitu 0.937, Kolmogorov-Smirnov Z  yaitu  0.535 yang semuanya bernilai lebih besar dari = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan terhadap motorik kedua kelas dari sekolah full day school dan sekolah reguler. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t-test. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
	
	
	Levene's Test for Equality of Variances

	
	
	F
	Sig.

	
	
	
	

	motorik
	Equal variances assumed
	.217
	.000

	
	Equal variances not assumed
	
	



Hasil output uji homogenitas dapat dilihat dari tabel di atas. Dapat diketahui bahwa signifikansi untuk hasil prestasi belajar yaitu 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tidak homogen. 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata peserta didik dari kedua kelas dan menggunakan software SPSS 22 for windows dengan analisis independent sample t-test.  
Pada uji ini digunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: Hipotesis statistik yang diuji adalah: H0 : =  melawan H1 : ≠ 
Tabel 5. Hasil Uji Independemt Sample T-Test 

	
	Mean 
difference 
	Sig (2tailed) 

	Equal variances assumed 
	-22.967
	0.000 

	Equal variances not assumed 
	-22. 967
	0.000 



Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh bahwa kedua data kelas tidak homogen. Sehingga untuk mengetahui hasil uji hipotesis dilihat dari equal variances not assumed. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Pvalue yaitu 0.000 sedangkan perbedaan rata-rata (mean difference) sebesar -22,967. Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan signifikansi adalah H0 diterima jika signifikansi lebih besar daripada 0.05. H0 ditolak jika signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dari uji yang dilakukan dilihat bahwa signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000 maka H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan selisih rata-rata hasil motorik peserta didik pada sekolah dengan sistem full day school dan sistem regular.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis perhitungan penelitian diketahui diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang menerapkan sistem fullday dari tes koordinasi mata tangan diperoleh rata-rata sebesar 3,8 , strokstand sebesar 18,5,  passing sebesar 2,4 dan shuttle run sebesar 15,5 sedangkan nilai untuk regular school diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang menerapkan sistem fullday dari tes koordinasi mata tangan diperoleh rata-rata sebesar 6.8 , strokstand sebesar 23.45,  passing sebesar 3.9 dan shuttle run sebesar 13.42. 
Dari data tersebut jelas bahawasanya sekolah regular school mendapat rata-rata nilai yang lebih baik dibandingkan dengan fullday school. Bisa dikatakan bahwasanya sekolah regular school lebih baik motoric kasarnya ketika diukur menggunakan intrumen BMAT-R. Hal tersebut dapat dilihat tingkat pada tiap-tiap item tes yang dilakukan peneiti regular school selalu unggul dibandingkan fullday scholl. Pada dasarnya Pendidikan jasmani dapat menyalurkan hasrat dan keinginan peserta didik untuk bergerak. Bergerak tidak hanya merupakan kebutuhan alami peserta didik usia sekolah dasar, melainkan dari sisi lain juga dapat membentuk, membina dan mengembangkan individu peserta didik. Dari kalimat pernytaan tersebut peniliti menganggap untuk siswa agar dapatnya juga memiliki gerak dasar atau gerak fundamental sesuai minat dan bakatnya untuk dikembangkan di sekolah yang merupakan tempat yang hanya bukan mengembangakan kemampuan akademik siswa tetapi juga dapat mengembangakan kemampuan non akdemik siswa. Yanuar Kiram (1992 : 42) mengakatakan  pengembangan pola gerak dasar adalah merupakan fungsi kematangan (maturity) dan pengalaman. Kematangan merupakan suatu keadaan dimana keterampilan motoric dasar berkembang tetapi sebaliknya ketrampilan dasar tidak akan dapat berkembang tanpa ada latihan yang sesuai (pengalaman). Secara sedehana dapat ditunjukkan bahwa banyak anak tidak berkembang kematanganya atau pola keterampilan gerak tanpa bantuan dari luar. Penelitian yang terakhir menunjukkkan bahwa perkembangan keterampilan motoric dasar anak usia sekolah dasar secara jelas dinyatakan bahwa 1 diantara 5 anak mengalami ketinggalandalam perkembangan keterampilan motoric dasar (Temple,1979). Jadi tanpa dengan latihan yang sesuai pola gerak kerapkali tetap pada tingkat dasar (rudimentary) dan tidak pernah dicapai ringkat kematangan (Halverson,1996). 
Pada kenyataanya banyak orang tua menyekolahkan anaknya di fullday scholl dengan harapan anaknya akan mempunyai kemampuan akademik yang lebih baik tetapi mereka lupa bahwasanya ada kemampuan non akademik yang juga dimiliki oleh seorang siswa tersebut. Pada dasarnya kemampuan akademik dan non akademik harus seimbang sehingga siswa tersebut juga bisa mengembangkan potensinya sendiri di bidang bakat dan minat khususnya pada permainan olahraga. Kegiatan ektrakurikuler di sekolah menjadi wadah untuk mengembangkan kemampuan non akademik yang berkaitan dengan motoric kasar siswa sehingga ketika siswa mengikuti ektrakurikulier atau pengembangan bakat minat di bidang permainan olahraga maka siswa tersebut juga bisa meningkatkan kebugaranya sehingga metabolisme di dalam siswa tersebut sangat baik untuk pengembangan kompetensi mereka di bidang akademik apabila siswa tersebut rutin mengikuti kegiatan non akademik pengembangan bakat dan minat di permainan olahraga. 
Pada masa pertumbuhan dan perkembangan siswa sekolah dasar tentunya akan sangat memiliki potensi yang besar untuk dapatnya mengoptimalkan segala aspek perkembanganya dimana motoric kasar juga merupakan salah satu bagian penting yang tidak bisa dilupakan oleh seorang orang tua dari siswa tersebut. Perkembangan motoric kasar merupakan unsur dari kematangan dan pengendalian gerak tubuh sehingga terdapat hubungan yang akan saling mempengaruhi antara kebugaran tubuh,keterampilan gerak dan control gerak. Pada usia sekolah dasar sering kali perkembangan motoric anak khususnya gerak dasar sering dilupakan oleh orang dan lebih memaksakan terhadap kemampuan akademik siswa tersebut padahal motoric kasar merupakan bagian yang sangat sulit untuk dipisahkan dari perkembangan siswa tersebut.
Menurut Jean Piaget dalam Yudha M Saputra (2008:1.8) semua prilaku domain afektif dan kognitif lebih kuat dipengaruhi oleh prilaku motoric. Proses sepertini meruapakan fungsi kritis dalam kehidupan yang memungkinkan kita untuk mengadaptasi dengan lingkungan. Dari beberapa teori yang telah dissampikan bahwasanya motoric ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak baik dari sisi akademik maupun dari sisi non akademik karena pada hakekatnya anak pada usia tersebut memiliki dunia bermain yang sangat kuat. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwasanya terdapat perbedaan gerak antara siswa fullday scholl dan regular scholl. Hal ini tentu akan sangat berdampak terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa dalam melakukan akifitas sehari-hari karena tingkat kebugaran akan sangat dipengaruhi seberapa aktif siswa siswa itu bergerak yang dalam hal ini diukur melalui intrumen tes Basic Motor Ability Test – Revised. Dalam hal ini regular school lebih baik dengan selisish rata-rata 22,967 dibandingkan dengan fullday scholl.
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